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ABSTRAK 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses pembangunan 

yang dilakukan guna mendorong pertumbuhan sektor-sektor perekonomian baru 

sehingga akan memberikan dampak besar bagi perekonomian di suatu daerah. 

Tujuan  pembangunan perekonomian daerah pada dasarnya untuk mewujudkan 

produktifitas serta kemandirian dari sisi ekonomi bagi daerah tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan sektor ekonomi unggulan di Kabupaten Ngawi. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder dari Produk Domestik Regional 

Bruto Kabupaten Ngawi dan Provinsi Jawa Timur tahun 2014-2018 yang 

didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS). Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis Location Quotient (LQ), Model Rasio 

Pertumbuhan (MRP), Shift share, Tipologi Klassen dan Overlay. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, terdapat beberapa sektor ungulan di Kabupaten Ngawi, 

diantaranya yaitu sektor Informasi dan Komunikasi, sektor Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial dan sektor Jasa Lainnya. Terdapat pula sektor ekonomi unggulan 

tapi tertekan dan sektor potensial. Sektor-sektor tersebut dapat menjadi prioritas 

dalam pelaksanaan kebijakan pembangunan perekonomian di Kabupaten Ngawi 

sehingga diharapkan mampu menggerakkan sektor-sektor yang belum maju. 

 

Kata kunci: Sektor-sektor ekonomi, Location Quotient (LQ), Model Rasio 

Pertumbuhan (MRP), Shift share, Tipologi Klassen, Overlay, 

sektor unggulan, prioritas pembangunan. 
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ABSTRACK 

Regional economic development is a process of development done to 

promote the growth of new economic sektors so that it will give a big impact to 

the economy in an area. The purpose of regional economic development is 

essentially to realize the productivity and independence of the economic side for 

the area. This research aims to determine the superior economic sektor in Ngawi 

regency. The data used is secondary data from the gross Regional domestic 

product of Ngawi Regency and East Java Province in 2014-2018 which was 

obtained from the Central Statistic Agency (BPS). The methods of analysis used 

in this research are Location Quotient analysis (LQ), Growth Ratio Model (MRP), 

Shift share, Typology Klassen and Overlay. Based on the results of this study, 

there are several sektors in Ngawi district, such as information and 

communication sektor, health services sektor and social activities and other 

services sektors. There is also an excellent economic sektor but depressed and 

potential sektors. These sektors can be a priority in implementing the policy of 

economic development in Ngawi district so it is expected to move the sektors that 

are not yet advanced. 

 

Keywords: Economics Sektor, Location Quotient (LQ), Growth Ratio Model 

(MRP), Shift share, Tipologi Klassen, Overlay, leading sektor, 

development priority  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintahan Daerah menjelaskan bahwa Pemerintahan Daerah diberikan 

kewenangan untuk mengelola serta mengatur sendiri Urusan 

Pemerintahannya, diberikan otonomi yang seluas-luasnya berdasarkan Asas 

Otonomi dan Tugas Pembantuan.  Tujuannya adalah mempercepat dari 

kesejahteraan masyarakat, hal ini dapat tercapai apabila pelayanan, 

pemberdayaan, dan peran serta masyarakat ditingkatkan, mewujudkan daya 

saing dari daerah berdasarkan pada prinsip-prinsip demokrasi dalam 

bernegara. Pemerintahan Daerah yang diselenggarakan harus efisien dan 

efektif, aspek-aspek hubungan antar Pemerintahan perlu ditingkatkan dan 

lebih diperhatikan, baik itu pusat maupun daerah. Keberagaman dari masing-

masing daerah akan menjadi potensi luar biasa untuk kemandirian 

Pemerintahan Daerah. Penyelenggaraan pemerintahan ini telah diatur secara 

rinci oleh negara dalam peraturan perundang-undangan (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, 

2014). 

Kuncoro berpendapat bahwa dalam pelaksanaan pembangunan daerah 

semua harus diatur dan dikerjakan secara sistematis mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan proyek pembangunan, evaluasi dan melibatkan masyarakatnya 

sehingga pembangunan ini dikerjakan dengan bersama-sama dan tentunya 
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perlu adanya konsistensi baik dari pemerintah maupun masyarakatnya, 

dikutip dari Rohman (2011). Pembangunan ekonomi daerah ini dilakukan 

untuk mengelola berbagai sumberdaya yang dimiliki daerah, dikembangkan 

sebagai penggerak kegiatan perekonomian sehingga nantinya lapangan 

pekerjaan baru akan banyak tersedia, hal ini diharapkan mampu 

meningkatkan perekonomian daerah dan akan berdampak pada kesejarteraan 

masyarakatnya (Rohman, 2011).  

Pada dasarnya pembangunan daerah khususnya bidang ekonomi 

dikerjakan guna mendorong pertumbuhan sektor-sektor perekonomian baru 

sehingga akan memberikan dampak besar bagi perekonomian di suatu daerah. 

Tujuan  pembangunan perekonomian daerah pada dasarnya untuk 

mewujudkan produktifitas serta kemandirian dari sisi ekonomi bagi daerah 

tersebut, dengan memanfaatkan kondisi sosial serta geografis yang ada di 

daerah, potensi-potensi perekonomian dapat dikembangkan sehingga dapat 

dicapainya kesejahteraan masyarakat sebagaimana tujuan utama 

pembangunan ekonomi daerah. 

Pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh perubahan dalam struktur dan 

corak kegiatan ekonomi adalah makna dari Pembangunan Ekonomi, atau 

dalam istilah asingnya “Economic development is growt plus change”. 

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi akan lebih cepat tercapai apabila 

pelaksanaannya disesuaikan dengan potensi dan kekayaan sumber daya alam 

yang tersedia (Sukirno, 2013). 
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Meningkatnya jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah 

merupakan salah satu tujuan dari adanya pembangunan daerah. Insiatif 

pembangunan daerah tidak hanya menjadi kewajiban dari pemerintah daerah 

akan tetapi menjadi kewajiban bersama yaitu pemerintah, para stake holder 

dan tentu masyarakat. Oleh sebab itu, perlu adanya kolaborasi antara 

pemerintah dan masyarakatnya dalam mengelola berbagai sumberdaya 

daerah, dengan adanya kolaborasi ini diharapkan pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi daerah dapat lebih cepat tercapai (Arsyad, 2016). 

Mendasar pada aturan pemerintahan daerah yang ada, kreatifitas dari 

pemerintah daerah perlu ditingkatkan dalam pelaksanaan pembangunan 

daerah agar mampu mendorong kegiatan-kegiatan perekonomian dan 

investasi. Karena peranan dari investor juga sangat besar dalam pelaksanaan 

pembangunan daerah, oleh sebab itu perlu adanya kebijakan-kebijakan 

pembangunan yang mampu meningkatkan daya tarik investasi (Wijaya, 

2012). 

Keberhasilan otonomi daerah salah satunya dapat dilihat dari seberapa 

besar daerah menyumbang terhadap PDB nasional pada periode tertentu. 

Pada tahun 2018, DKI Jakarta menjadi provinsi dengan sumbangan terbesar 

yaitu senilai 2.559,17 triliun (17.34%). Kontribusi terbesar kedua diikuti oleh 

Provinsi Jawa Timur senilai 2.189,78 triliun (14.61%). (BPS, 2019d)  

Meskipun tercatat sebagai penyumbang PDB terbesar kedua secara 

nasional, akan tetapi Provinsi Jawa Timur pada tahun 2019 memiliki angka 

kemiskinan yang masih tinggi sebesar 10.37%  di atas rata-rata nasional 
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9.41%. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan perekonomian belum 

merata sampai ke daerah-daerah. Masih banyak kabupaten-kabupaten yang 

ekonominya lambat sehingga pendapatan perkapitanya masih rendah serta 

angka kemiskinannya masih tinggi. Salah satu kabupaten dengan tingkat 

kemiskinan yang cukup tinggi serta pendapatan perkapitanya rendah di 

Provinsi Jawa Timur adalah Kabupaten Ngawi. 

Grafik 1.1 Tingkat Kemiskinan Tertinggi di Jawa Timur 

 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur, diolah 

Dari data di atas dapat dilihat 10 wilayah kabupaten yang memiliki 

angka kemiskinan cukup tinggi di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Sampang 

menjadi kabupaten dengan tingkat kemiskinan tertinggi sebesar 21,21%, 

diikuti oleh Kabupaten Sumenep sebesar 20,16% dan Kabupaten Bangkalan 

dengan 19,59%. Kabupaten Ngawi berada pada posisi ke-6 dengan tingkat 

kemiskinan sebesar 14.83% (BPS, 2019). Kemudian bila dilihat dari PDRB 

per kapitanya pada tahun 2016, Kabupaten Ngawi termasuk ke dalam 5 

kabupaten dengan PDRB per kapita terendah di Provinsi Jawa Timur (BPS, 

2018). PDRB per kapita Kabupaten Ngawi sebesar 23.182,88 (ribu rupiah), 
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sedangkan Kabupaten dengan PDRB per kapita terendah di Provinsi Jawa 

Timur yaitu Kabupaten Pamekasan dengan nilai sebesar 18.314,65 (ribu 

rupiah). Dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Grafik 1.2 PDRB Perkapita Terendah di Provinsi Jawa Timur 

 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur, diolah 

Penyusun mengambil objek penelitian Kabupaten Ngawi karena dinilai 

memiliki potensi daerah yang cukup besar untuk menjadi daerah sejahtera. 

Apabila dilihat dari letak geografis, Kabupaten Ngawi lebih potensial 

dibanding daerah lain, berada pada jalur lintas provinsi yang padat untuk lalu 

lintas distribusi kegiatan perekonomian dan berada di pintu barat Jawa Timur 

sehingga cukup dekat untuk menjangkau wilayah-wilayah di Jawa Tengah 

khususnya wilayah Solo dan sekitarnya yang secara ekonomi lebih maju. 

Ketersediaan lahan  juga masih luas dan  tenaga kerja juga cukup memadai. 

Yang perlu didorong adalah menarik minat investor.  Perlu adanya kebijakan 

pembangunan yang produktif sehingga dapat menarik minat investor masuk 

ke Kabupaten Ngawi sehingga perekonomian bisa bergerak.  
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Sejalan dengan kondisi di atas, dikutip dari media publikasi Pemerintah 

Kabupaten Ngawi pada acara Seminar Percepatan Pembangunan Ekonomi 

Kabupaten Ngawi, disampaikan oleh Wardhani selaku Kepala Badan 

Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan (Bappelitbang) 

bahwa Pemerintah Kabupaten Ngawi sedang menjalankan program 

percepatan pembangunan ekonomi. Kebijakan ini selaras dengan visi misi 

Gubernur Jawa Timur dan telah tertuang dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) meliputi strategi dan kebijakan 

pembangunan ekonomi Pemerintah Provinsi Jatim, akselerasi pembangunan 

ekonomi, struktur pertumbuhan ekonomi Kabupaten Ngawi. Sementara Sekda 

Ngawi, Triwidiyanto dalam sambutannya menekankan inovasi dalam 

pembangunan ekonomi. (Maria, 2019) 

Pemerintah Jawa Timur membagi wilayah pembangunan menjadi 

beberapa koridor yang digambarkan dengan SWP. Berdasarkan Satuan 

Wilayah Pengembangan (SWP) Provinsi Jawa Timur, Kabupaten Ngawi 

masuk dalam area pengembangan bersama dengan Kota Madiun selaku pusat 

pengembangan wilayah, Kabupaten Magetan, Kabupaten Ponorogo, 

Kabupaten Pacitan dan Kabupaten Madiun.  
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Grafik 1.3 Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Kota di Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2014-2018 

 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur, diolah 

Berdasarkan data laju pertumbuhan PDRB di atas, dapat kita cermati 

bahwa hanya Kota Madiun dan Kabupaten Pacitan yang pertumbuhan 

ekonominya mampu melebihi pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. 

Kota Madiun dari tahun ke tahun pertumbuhan ekonominya selalu berada di 

atas Provinsi sedangkan Kabupaten Pacitan baru di tahun 2018 pertumbuhan 

ekonominya berada di atas Provinsi. Sedangkan Kabupaten/Kota lain 

pertumbuhan ekonominya masih berada di bawah Provinsi Jawa Timur. 

(BPS, 2020) Tentu pencapaian ini masih jauh dari harapan. Hal ini menjadi 

pekerjaan rumah bagi Kabupaten Ngawi untuk terus meningkatkan 

perekonomiannya agar mampu bersaing dengan Kabupaten /Kota lain 

sehingga pertumbuhan ekonominya mampu di atas Provinsi.  

Setiap kebijakan pembangunan yang dijalankan Pemerintah Kabupaten 

Ngawi akan berhasil mendorong ekonomi masarakat apabila kebijakan 

tersebut tepat sasaran. Pembangunan ekonomi yang dijalankan Pemerintah 
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Kabupaten Ngawi dapat dilihat berdasarkan komposisi dari Produk Domestik 

Regional Bruto atau PDRB. (Rohman, 2011) 

PDRB atas dasar harga berlaku Kabupaten Ngawi pada tahun 2014 

mencapai 13.311.843,68 (juta rupiah). Angka ini dari tahun ke tahun secara 

konsisten mengalami peningkatan hingga tahun 2018 mencapai 

19.241.785,61 (juta rupiah), setiap tahunnya tumbuh berkisar 5,32%. (BPS, 

2019) Distribusi terbesar disumbangkan oleh sektor Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan dengan rata-rata di atas 35% setiap tahunnya. Distribusi 

terbesar kedua disumbangkan oleh sektor Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yaitu sebesar 15% setiap tahunnya. 

Kemudian sektor Pengadaan Listrik dan Gas menjadi penyumbang terkecil 

yaitu sebesar 0.09% setiap tahunnya. 

Dalam menjalankan roda perekonomian di suatu daerah, sektor-sektor 

kunci yang berperan sebagai penggerak perekonomian inilah yang bisa 

dikatakan sebagai sektor unggulan karena memiliki peran yang sangat 

dominan (Hajeri, Yurisinthae, & Dolorosa, 2015). Tertunya sektor unggulan 

ini akan memberikan kontribusi yang besar terhadap PDRB daerah tersebut, 

serta mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Sektor inilah 

yang perlu diperhatikan oleh pemerintah Kabupaten Ngawi. 

Dari penelitian sebelumnya yang mencakup Satuan Wilayah 

Pengembangan (SWP) disusun oleh Wahyudi (2017) menggunakan alat 

analisis LQ dan Shift share menunjukkan hasil bahwa sektor potensial di 

Kabupaten Ponorogo pada tahun 2011-2015 dengan tingkat kepotensialan 
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istimewa yaitu sektor informasi dan komunikasi, sektor real estate dan sektor 

jasa pendidikan. Penelitian Suciati (2017) menunjukkan hasil yang berbeda 

untuk Kabupaten Pacitan. Memakai alat analisis LQ, Shift share, serta 

Tipologi Klassen menunjukkan bahwa sektor unggulan yang dimiliki 

Kabupaten Pacitan tahun 2011-2015 yaitu sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan. Namun dalam penelitian Sanjaya (2014) dengan alat analisis atau 

metode Shift share menunjukkan sektor yang berpotensi bagus di Kota 

Madiun tahun 2007-2011 yaitu sektor keuangan, persewaan dan jasa 

perusahaan, sektor jasa-jasa, dan sektor pengangkutan dan komunikasi. 

Sedangkan Penelitian Wijaya (2012) menggunakan alat analisis LQ, Shift 

share, dan Tipologi Klassen menunjukkan bahwa terdapat sektor unggulan di 

Kabupaten Ngawi, sektor tersebut adalah sektor pertanian dan sektor 

konstruksi.  

Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

antara lain berbeda objek kabupaten yang diteliti serta pemilihan tahun 

penelitian yang lebih terbaru, tentunya hasil pasti akan sangat berbeda karena 

masing-masing kabupaten memiliki sumber daya dan kondisi geografis yang 

berbeda-beda. Setiap daerah memiliki kondisi sosial dan geografis yang 

berbeda-beda, oleh sebab itu setiap daerah mempunyai sektor-sektor 

potensialnya masing-masing. Sehingga strategi dan arah kebijakan 

pembangunannya pun berbeda. Dari beberapa penelitian di atas tercermin 

bahwa meskipun dalam SWP yang sama, setiap kabupaten/kota mempumyai 

sektor unggulan dan potensialnya masing-masing. 
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Pemerintah daerah harus sadar akan adanya potensi-potensi 

perekonomian, baik itu dari sumber daya alam ataupun yang lainnya, 

sehingga pemerintah tepat sasaran dalam menentukan arah kebijakan 

pembangunan. Uraian di atas inilah yang menjadi dasar penyusun memilih 

penelitian yang berjudul “ANALISIS SEKTOR EKONOMI UNGGULAN 

KABUPATEN NGAWI TAHUN 2014-2018”. Penelitian ini menggunakan 

data lapangan usaha PDRB atas dasar harga konstan tahun 2010 yang 

ditetapkan Pemerintah Kabupaten Ngawi. 

B. Rumusan Masalah 

Sebagai upaya pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh setiap 

Pemerintah Daerah maka diperlukan pemusatan dalam merencanakan 

pembangunan ekonomi sehingga dapat dicapai produktifitas yang tinggi, 

memunculkan keunggulan kompetitif sehingga memiliki daya saing yang 

baik serta memaksimalkan potensi sektoral yang dimiliki. Kebijakan 

pemerintah yang tepat akan memudahkan tercapainya pembangunan 

perekonomian daerah. Berdasar pada uraian serta latar belakang tersebut, 

rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian kali ini yaitu: 

1. Sektor apakah yang menjadi sektor basis dan non basis dalam 

perekonomian wilayah Kabupaten Ngawi ? 

2. Sektor apakah yang menjadi sektor kompetitif perekonomian wilayah 

Kabupaten Ngawi ? 

3. Bagaimana klasifikasi sektoral perekonomian Kabupaten Ngawi ? 
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4. Sektor apakah yang menjadi sektor unggulan di perekonomian 

Kabupaten Ngawi ? 

5. Sektor apakah yang semestinya menjadi prioritas dalam pembangunan 

perekonomian wilayah Kabupaten Ngawi ?   

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian kali ini, beberapa hal yang ingin dicapai oleh 

penyusun berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah adalah: 

1. Untuk mengetahui sektor basis dan non basis dalam perekonomian 

wilayah Kabupaten Ngawi. 

2. Untuk mengetahui sektor kompetitif perekonomian wilayah Kabupaten 

Ngawi. 

3. Untuk mengetahui klasifikasi sektoral perekonomian wilayah Kabupaten 

Ngawi. 

4. Untuk mengetahui sektor unggulan perekonomian wilayah Kabupaten 

Ngawi. 

5. Untuk mengetahui sektor apakah yang semestinya menjadi prioritas 

pembangunan dalam perekonomian wilayah Kabupaten Ngawi. 

Dari penelitian ini, penyusun sangat berharap bahwa akan ada banyak 

pihak yang akan menerima manfaat, utamanya sebagai berikut:  

1. Bagi Akademisi 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya studi pustaka di 

bidang ekonomi serta berguna sebagai bahan referensi bagi penelitian 

yang serupa. Penyusun juga berharap penelitian ini  dapat memenuhi 
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kebutuhan akademik penyusun sehingga kedepannya bisa mendukung 

kelancaran penyusun dalam menyelesaikan studi S1 nya di Program 

Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bagi Praktisi  

Hasil dari penelitian yang dilakukan, penyusun berharap bisa berguna 

bagi para praktisi yang berwenang khususnya Pemerintah Daerah 

Kabupaten Ngawi sebagai informasi serta bahan  masukan dalam 

penetapan kebijakan perekonomian kedepan, sehingga kedepannya 

kondisi perekonomian Kabupaten Ngawi menjadi semakin maju dan 

berkembang. 

D. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan kali ini terbagi ke dalam lima bab yang akan diuraikan 

secara terarah dan sistematis berdasarkan kaidah penelitian yang ada. Adapun 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan  

Pada bab pertama, berisikan mengenai fenomena atau isu-isu yang 

terjadi beberapa tahun terakhir terkait dengan kondisi perekonomian 

Kabupaten Ngawi yang diuraikan menjadi latar belakang penelitian. 

Kemudian dijelaskan juga rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB 2 Landasan Teori 

Pada bab kedua berisi tentang landasan teori yang mendasari penelitian 

ini. Terdapat juga telaah pustaka yang terdiri dari penelitian-penelitian 
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terdahulu mengenai sektor unggulan Kabupaten Ngawi atau Kabupaten lain, 

serta terdapat kerangka pemikiran dari penyusun. 

BAB 3 Metode Penelitian 

Pada bab ini diuraikan tentang bagaimana penelitian ini dikerjakan, 

antara lain mengenai jenis penelitian, deskripsi, sumber dan tehnik dalam 

pemilihan data, penjelasan dari variabel yang diteliti, serta metode dan alat 

analisis yang digunakan. 

BAB 4 Analisis Data dan Pembahasan 

Bab keempat berisikan pembahasan berdasar pada hasil analisis data 

yang telah dilakukan. Analisis dan pembahasan akan diuraikan dengan jelas 

dan dikaitkan bersama teori serta hasil penelitian terdahulu. 

BAB 5 Penutup 

Pada bagian ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penyusun. Dikemukakan juga mengenai berbagai saran yang 

membangun agar tercipta hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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 BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian Analisis Sektor Ekonomi Unggulan Kabupaten 

Ngawi Tahun 2014-2018 menunjukkan hasil sebagaimana yang telah 

dijelaskan di atas. Penyusun berhasil menjabarkan beberapa kesimpulan 

diantaranya yaitu: pertama, berdasarkan hasil analisis LQ dapat diketahui 

beberapa sektor di Kabupaten Ngawi yang termasuk sektor ekonomi basis. 

Terdapat 7 sektor ekonomi basis, diantaranya adalah sektor Pertanian, 

Kehutanan dan Perikanan, sektor Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang, sektor Informasi dan Komunikasi, sektor 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan serta Jaminan Sosial, sektor Jasa 

Pendidikan, sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dan sektor Jasa 

Lainnya. Tujuh sektor inilah yang memiliki rata-rata produksi di atas Provinsi 

Jawa Timur sehingga berpotensi untuk di ekspor ke daerah-daerah lain yang 

memerlukan. 

Kedua, berdasarkan analisis Shift share, Kabupaten Ngawi mempunyai 

sektor dengan keunggulan kompetitif (Cij +) yaitu sektor 

Pertanian,Kehutanan, dan Perikanan, sektor Industri Pengolahan, sektor 

Pengadaan Listrik dan Gas, sektor Konstruksi, sektor Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, sektor Transportasi dan 

Pergudangan, sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, sektor  
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Informasi dan Komunikasi, sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, sektor Jasa 

Perusahaan, sektor Jasa Pendidikan, dan sektor Jasa Lainnya. 

Ketiga, berdasarkan data pertumbuhan setiap sektor ekonomi di 

Kabupaten Ngawi, dilakukanlah analisis MRP untuk menentukan klasifikasi 

sektor-sektor ekonomi. Hasilnya telah dikelompokkan ke dalam 4 kategori 

antara lain: pertama, sektor yang tergolong Klasifikasi I (RPR +, RPS +) 

adalah sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor Industri Pengolahan, 

sektor Konstruksi, sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor, sektor Transportasi dan Pergudangan, sektor Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum, sektor Informasi dan Komunikasi, sektor 

Jasa Perusahaan dan sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Kedua, 

Klasifikasi II (RPR +, RPS -) yaitu tidak terdapat satu sektor pun yang masuk 

pada klasifikasi ini. Ketiga, Klasifikasi III (RPR -, RPS +) yaitu sektor 

Pengadaan Air, Pengeloaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, sektor Jasa 

Keuangan dan Asuransi, sektor Jasa Pendidikan dan sektor Jasa Lainnya. 

Keempat, Klasifikasi IV (RPR -, RPS -) yaitu sektor Pertanian,Kehutanan, dan 

Perikanan, sektor Pengadaan Listrik dan Gas, sektor Real estate, dan sektor 

Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib. 

Dari hasil analisis Tipologi Klassen dapat diketahui sektor ekonomi 

andalan di Kabupaten Ngawi diantarnya yaitu sektor Pertanian,Kehutanan, 

dan Perikanan, sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang, sektor Informasi dan Komunikasi, sektor Jasa Pendidikan, sektor Jasa 

Kesehatan dan Kegiatan Sosial dan sektor Jasa Lainnya. Selanjutnya, sektor 
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yang unggul di Kabupaten Ngawi jika dilihat dari hasil analisis Overlay, 

dilihat berdasarkan kriteria kontribusi dan pertumbuhan yaitu sektor 

Pengadaan Air, Pengeloaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, sektor 

Informasi dan Komunikasi, sektor Jasa Pendidikan, sektor Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial dan sektor Jasa Lainnya. 

Berdasarkan hasil pengelompokan kelima alat analisis yang digunakan, 

terdapat tiga sektor unggulan, satu sektor unggulan tapi tertekan dan dua 

sektor potensial di Kabupaten Ngawi pada tahun 2014-2018. Tiga sektor 

unggulan tersebut yaitu sektor Informasi dan Komunikasi, sektor Jasa 

Kesehatan dan Kegiatan Sosial dan sektor Jasa Lainnya. Sektor Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan tergolong sebagai sektor unggulan tapi tertekan. 

Serta sektor yang dinilai potensial yaitu sektor Pengadaan Air, Pengeloaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang dan sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial. 

Berdasarkan tiga kategori sektor di atas (sektor unggulan, sektor 

unggulan tapi tertekan, dan sektor potensial), sektor-sektor ini yang bisa 

dipakai oleh Pemerintah Kabupaten Ngawi dalam menentukan kebijakan 

pembangunan daerah. Sektor-sektor tersebut akan mampu berkontribusi besar 

terhadap perekonomian wilayah Kabupaten Ngawi kedepannya sehingga 

kesejahteraan masyarakat dari tahun ke tahun bisa semakin meningkat. 
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B. Saran 

1. Dari hasil penelitian kali ini bisa dijadikan sebagai referensi atau bahan 

masukan kepada Pemerintah Kabupaten Ngawi dalam menetapkan 

strategi pembangunan ekonominya, yaitu dapat memprioritaskan sektor-

sektor unggulan yang dimiliki, sektor unggulan yang sedang tertekan dan 

sektor potensial yang ada guna mendukung percepatan pembangunan 

daerah disamping juga berupaya memperbaiki produktifitas sektor-sektor 

lain yang masih tertinggal. 

2. Pemerintah perlu meningkatkan kerja sama dengan kabupaten-kabupaten 

lain atau provinsi lain, terutama pada sektor perekonomian sekunder dan 

tersier guna mendorong pembangunan ekonomi yang diharapkan. 

3. Keterbatasan dari studi ini yaitu hanya mampu mengklasifikasikan pada 

tingkat sektor, tentunya hasil penelitian akan lebih mendalam bila 

mampu mengklasifikasikan pada tingkat sub-sektor. Oleh sebab itu 

penyusun menyarankan pada penelitian selanjutnya untuk dapat mengkaji 

pada tingkat sub-sektor. Penyusun juga menyarankan untuk pemilihan 

objek penelitian sebaiknya adalah daerah-daerah yang masih tertinggal 

dan belum tergambar jelas struktur dan corak kegiatan ekonominya 

sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai rujukan atau bahan masukan 

bagi pembangunan daerah tersebut. 
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